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ABSTRAK

Kebiasaan belajar menjadi salah satu fak#mmg mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Kebiasaan belajar adalah kemauan dari diri peskdil untuk melaksanakan tindakan belajar itu
sendiri. Kebiasaan belajar memang perlu adanyau quaises belajar yang bertahap-tahap agar
dapat dikerjakan, dikembangkan dan ditanamkan kebrabelajar yang baik dan memberikan hal-
hal yang positif agar dapat mencapai prestasi drelggng memuaskan terutama dalam mata
pelajaran Akuntansi. Prestasi belajar yang maksiakan menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan
belajar yang baik.Peserta didik harus bisa meniiitlakan yang sesuai dalam proses belajarnya.
Proses belajar perlu adanya tunjangan fasilitag gakup memadai, seperti sarana prasarana yang
menunjang, perpustakaan dengan buku-buku yang naeihaal lain-lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalipsngaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar. Penelitian ini menggunakan obyek penalifgada SMK St. Bonaventura 1 Madiun.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswlas X, Xl, Xll jurusan akuntansi yang
berjumlah 64 siswa. Teknik pengambilan sampel mengkan sampling jenuh, dimana seluruh
populasi diambil sebagai sampel yaitu sebanyakigidas Jenis data yang digunakan adalah data
primer dengan metode pengumpulan data kuesionedidarbil dari nilai raport akuntansi semester
genap. Teknik pengujian instrumen menggunakanaliglitas dan uji reliabilitas, sedangkan dalam
menganalisis data menggunakan uji regresi sederhana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secamsigla kebiasaan belajar mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap prestasi belajar dengdai signifikan X sebesar 5,693 >1,9977. Dari
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa aslagaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar siswa jurusan akuntansi pada SMK St. Bamava 1 Madiun.

Kata Kunci : Kebiasaan Belajar dan Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi tantangan peningkatan switber daya manusia pada masa yang akan
datang, Bangsa Indonesia telah berusaha meningkatkdéu sumber daya manusia dan kualitas
bangsa. Mengingat sumber daya manusia merupakamasienal yang mendasar dan faktor
penentu bagi keberhasilan pembangunan, maka laiasitenber daya manusia harus terus
ditingkatkan. Sarana paling strategis bagi penitagk&umber daya manusia adalah pendidikan.
Hasil pendidikan dikatakan berkualitas apabila peikdn yang dilaksanakan dapat memberi
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan padaafuiya yang berguna untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi ataupun memasuki dieiga. Pembaruan dan pengembangan bidang
pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan iogmh berkualitas yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Hal ini akan tercapai apaivdaes belajar mengajar dilaksanakan secara
efektif sehingga hasil pendidikan bisa optimal. ttgmya mengetahui prestasi belajar siswa di
sekolah yaitu untuk mengetahui seberapa jauh stapat menguasai dan memahami materi dari
mata pelajaran yang telah diajarkan guru di sekd®abstasi belajar yang baik merupakan harapan
dari semua pihak baik dari siswa sendiri, gurungraia, dan sekolah.

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beam — macam faktor, salah satunya adalah
kebiasaan belajar. Kebiasaan Belajar merupakarorfaghng penting dalam proses belajar.
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Kebiasaan Belajar bukanlah suatu bakat atau balahamyang sudah dimiliki sejak masih kecil.
Seorang siswa dikatakan mempunyai Kebiasaan Bejajag baik, jika siswa tersebut memiliki
cara-cara belajar yang baik, dengan begitu akacapgar suasana belajar yang benar-benar
mendukung untuk belajar. Suasana belajar yang ba#tupakan suasana yang tepat dalam
memahami apa yang sedang dipelajari oleh siswaletsdengan begitu penguasaan terhadap
suatu materi pelajaran akan semakin meningkat. Banmmggi penguasaan materi pada mata
pelajaran akuntansi yang dimiliki oleh siswa, makanakin tinggi prestasi belajar akuntansi yang
dicapai oleh siswa itu sendiri.

Siswa yang memiliki kebiasaan belajar teratlalam kesehariannya, akan memiliki
kemampuan untuk berprestasi lebih baik dari pag&asiyang memiliki kebiasaan belajar yang
kurang teratur dan hanya belajar pada saat mepjalgan tiba. Siswa yang rajin belajar dan
mempunyai kebiasaan belajar yang baik, maka dakmegpaian prestasi belajar akan bisa diraih
semaksimal mungkin, karena siswa tersebut mempupgmEiapan yang matang diwaktu ujian
ataupun di kelas. Berbeda dengan siswa yang tidakpunyai rutinitas belajar apabila akan
menghadapi ujian siswa tersebut akan belajar lemBardasarkan pengamatan peneliti saat
melakukan observasi dengan guru mata pelajaranaain pada SMK St. Bonaventura 1 Madiun
diperoleh data bahwa prestasi belajar siswa yaditgatdari nilai ulangan harian dan ujian tengah
semester masih kurang dari harapan, karena maailsiadda mendapatkan nilai masih dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dikarekan kebiasaan belajar yang kurang teratur,
sehingga berpengaruh langsung pada prestasi bslay@a yang rendah pula. Karena mayoritas
siswa pada SMK St. Bonaventura 1 Madiun beranggdghwa belajar akuntansi itu tidak
menyenangkan, belajar akuntansi itu merupakan stegiatan yang membosankan, bahkan bagi
sebagian siswa, akuntansi adalah mata pelajarag galit. Disini peneliti ingin mengetahui
kebiasaan belajar siswa yang dimaksudkan untuk etehgi respon siswa terhadap proses
pembelajaran pada mata pelajaran akuntansi dan mierfkan rasa ingin tahu terhadap
pembelajaran, guna meningkatkan prestasi belajay gdnarapkan.

Prestasi belajar merupakan penguasaan @dnget yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai yang diberikamuguPengertian prestasi belajar sudah banyak
dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Lanawadlafd Hawadi 2004:168), prestasi belajar
adalah hasil penilaian pendidik terhadap prosegdretian hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan
instruksional yang menyangkut isi pelajaran danlglar yang diharapkan dari siswa. Prestasi
belajar merupakan suatu masalah yang bersifat jpeidaiam sejarah kehidupan manusia, karena
sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengegatasi menurut bidang dan kemampuan
masing-masing” (Arifin, 2009: 12). Muhibbin SyahO(@: 216) mengemukakan bahwa, “prestasi
belajar merupakan pengungkapan hasil belajar k@l meliputi segenap ranah psikologis yang
mengalami perubahan sebagai akibat pengalaman dasesp belajar siswa”. Pendapat lain
dikemukakan oleh Arnes Anandita (2011: 39) berppatibahwa, "prestasi belajar adalah penilaian
hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentoko$, angka, huruf maupun kalimat yang
diberikan oleh guru dalam satu periode tertentuérdBsarkan pengertian-pengertian di atas,
prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan saal@am pencapaian tujuan belajar pada suatu mata
pelajaran tertentu setelah melakukan kegiatandrgb@ada mata pelajaran tersebut yang ditunjukkan
dalam bentuk angka dengan kriteria-kriteria tettemalam penelitian ini, prestasi belajar yang
akan diteliti yaitu prestasi belajar akuntansi.dbgrat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
proses dan prestasi belajar, diantaranya faktor Ildar diri siswa (seperti lingkungan dan
instrumental) dan faktor dari dalam diri siswa €#p fisiologis dan psikologis)” (Ngalim
Purwanto, 2011:107). Pendapat lain dikemukakan Skdih (2009: 146) mengemukakan bahwa,
“secara umum faktor yang mempengaruhi prestasjdredsswa dibedakan menjadi 2 yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
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Kebiasaan belajar merupakan salah saturfgkittg mempengaruhi prestasi belajar. Kebiasaan
belajar dapat diartikan juga sebagai cara belbfak, kebiasaan belajar di rumah maupun kebiasaan
belajar di sekolah. Siswa yang mempunyai kebiasedajar baik maka prestasi belajarnya juga
akan baik. Setiap siswa yang telah mengalami prosiegar, kebiasaannya akan berubdbnurut
Slameto (2010: 82), “Kebiasaan belajar diperolehgda cara-cara yang dipakai untuk mencapai
tujuan belajar”.Dikaitkan dengan pengertian belajar, maka kebiasadajar itu berarti aktifitas-
aktifitas belajar siswa yang bersifat seragam ydiladkukannya secara otomatis dan relatif menetap
seperti kebiasaan cara belajar, membuat tugasadesn pada saat ujian dan sebagainya, sehingga
pada akhirnya akan memberikan suatu hasil bel§esuai dengan pendapat Djaali (2014:128)
bahwa "Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai at@u teknik yang menetap pada diri siswa
pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, njakgertugas dan pengaturan waktu untuk
menyelesaikan kegiatan”.

Kebiasaan belajar menyangkut tentang prostgjar, dimana proses belajar padas siswa
dilakukan secara bertahap-tahap yang nantinya al@mbawa suatu perubahan tingkah laku di
dalam belajar. "Proses belajar dapat diartikan gaib@hapan perubahan prilaku kognitif, afektif,
dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa” (Sya@09 : 109). Berdasarkan penjelasan diatas
bahwa dapat ditarik sebuah kesimpulan tentang &aaérabelajar adalah siswa harus memiliki suatu
kebiasaan belajar sehari-hari dan diterapkan duuii @aigar terbiasa di dalam melaksanakan
kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar bukan meropskatu keturunan atau suatu paksaan tetapi
kebiasaan belajar merupakan suatu kemauan dasisliva untuk melaksanakan kebiasaan belajar
itu sendiri. Maka dari itulah dalam kebiasaan laglapnemang perlu suatu proses belajar yang
bertahap-tahap agar dapat dikembangkan dan ditamarkkbiasaan belajar yang baik dan
memberikan hal yang positif agar dapat mencapal Has prestasi belajar yang baik terutama
dalam mata pelajaran Akuntansi. Berkaitan dengdmakaan belajar sebagaimana diungkapkan
oleh Djaali (2014: 128) bahwa kebiasaan belajaaglike dalam dua bagian, yailelay Avoidan
(DA), dan Work Methods (WM). DA menunjuk pada ketepatan waktu penyelesaimas-tugas
akademik, menghindarkan diri dari hal-hal yang meghkinkan tertundanya penyelesaian tugas,
dan menghilangkan rangsangan yang akan menggaraygerkrasi dalam belajar. Adapun WM
menunjukkan kepada penggunaan cara (prosedur)abel@ng efektif, dan efisien dalam
mengerjakan tugas akademik dan ketrampilan bel8gdangkan menurut Gie (1995: 193) bahwa
ada dua macam kebiasaan belajar, yaitu kebiaségardeaik dan kebiasaan belajar buruk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitizgentitafif. Penelitian kuantitatif dapat diartika
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pksddati positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pendamkampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen lifgane analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk mengujpdiesis yang telah ditetapkan. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan metod Post Facto. MetodeEx Post Facto dapat diartikan sebagai
metode yang digunakan dalam penelitian yang menlibungan sebab akibat yang tidak
dimanipulasi oleh peneliti. Adanya hubungan seldbaa didasarkan atas kajian teoritis, bahwa
suatu variabel tertentu mengakibatkan variabekméunt Sedangkan untuk rancangan penelitian
dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1

Populasi dalam penelitian ini adalah selwgislva jurusan Akuntansi kelas X, XI, XII SMK St.
Bonaventura 1 Madiun yang berjumlah 64 siswa. Dapemelitian ini seluruh populasi diambil
sebagai sampel yaitu siswa kelas X, Xl, XII jurugskuntansi SMK St. Bonaventura 1 Madiun
yang berjumlah 64 siswa. Sedangkan teknik pengamisiimpel yang digunakan adalah sampling
jenuh. Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sanigil@l semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Sumber data yang digunakan dalaelit@ ini adalah sumber data primer.
Sumber data primer diambil dari hasil penilaiankatgespon yang ditunjukkan para siswa dan
diambil dari nilai raport akuntansi semester genBpngumpulan data dalam penelitian ini
dimaksudkan menggunakan beberapa cara untuk mekdaptata sesuai yang dibutuhkan peneliti
yaitu data hasil prestasi siswa berupa angka ateukdiantitatif. Dalam penelitian ini pengumpulan
data juga menggunakan angket (kuesioner). Angketsfkner) penelitian akan disebar kepada
siswa. Data yang digunakan dalam penelitian inup&rdata yang berbentuk interval. . Data
interval dapat digambarkan sebagai berikut :

Nilai intervalnya 85 — 106» Sangat Memuaskan
75 — 84 — Memuaskan
60 — 74— Sedang

<60 — Kurang

1. Kuesioner/Angket
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian agalah menggunakan metode
kuesioner/angket untuk kebiasaan belajar. Kuesioattu angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengeperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayal§8ugiyono, 2010: 199) Kuesioner ini
merupakan teknik pengumpulan data yang efisieni@ppbneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapgkanresponden (Sugiyono, 2010: 119).
Artinya, dalam teknik pengumpulan data menggundiaasioner ini peneliti harus mengerti
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dan memahami variabel yang diukur serta dapat mekalpesolusi atau jawaban dari masalah
yang dimiliki responden.

2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini pengumpulan data psadialajar diambil dari nilai raport ujian semester
genap. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa gadgh berlalu (Sugiyono, 2010: 329).
Artinya mengumpulkan data yang sudah ada atau sedaldi diwaktu lampau, dalam hal ini
peneliti mengambil data dari nilai ujian yang sudgalani peserta didik.

Untuk memperoleh data yang dicerminkan Waligpenelitian, diperlukan adanya instrumen
yang digunakan untuk uji coba sebagai pengumpal. dastrumen dalam penelitian ini berupa soal
angket berbentuk pilihan ganda dengan empat pijdaaaban yang digunakan mengukur kebiasaan
belajar. Angket kebiasaan belajar dalam penelitirsebanyak 15 butir pertanyaan. Sedangkan
untuk mengukur prestasi belajar akuntansi digunakkm raport akuntansi semester genap yang
diperoleh dari guru akuntansi kelas yang digunakaok sampel.

Angket (kuesioner) yang akan digunakan peaeldengan lima alternative jawaban yang
dikembangkan menurut skdlakert. “SkalaLikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaognéma sosial (Sugiyono, 2010: 134). Bentuk
jawaban skald.ikert terdiri dari sangat setuju= 5, setuju= 4, kurangjee 3, tidak setuju= 2, dan
sangat tidak setuju= 1.

Analisis data yang digunakan dalam peneliiia adalah: 1) uji validitas dan reliabilitas.
Dimana uji validitas menunjukkan tingkat kevalidatau kesahihan suatu instrument. Sedangkan
uji reliabilitas menunjukkan sesuatu instrumen quilapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah Bpi&nalisis regresi linier sederhana, yaitu
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh wriagbiasaan belajar terhadap variabel
prestasi belajar pada mata pelajaran akuntansMi#i ST. Bonaventura 1 Madiun. 3) Koefisien
Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa Ipessentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dmpeddl Koefisien determinasi parsial, yang
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi ydibgrikan oleh masing-masing prediktor,
yaitu untuk mengetahui besarnya sumbangan yangikhbe oleh variabel kebiasaan belajar
terhadap variabel prestasi belajar. Sebelum asal&ia, terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi
klasik, yaitu sebagai berikut: 1) uji normalitagrionjuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel terikat dan variabel bdietuanya mempunyai distribusi normal ataukah
tidak.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil penelitian uji validitas menunjukkan bahwdusgh pertanyaan untuk variabel kebiasaan
belajar memiliki status valid. Sedangkan hasilrajiabilitas menunjukkan nilaCronbach Alpha
0,751 atau menunjukkan nil&@ronbach Alpha > 0.6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel yang digunakan dapat dikatakan reliabebi&saan belajar adalah suatu tingkah laku dari
dalam diri siswa untuk memenuhi kebutuhan belapgbila kebiasaan belajar siswa baik maka
prestasi belajar akan meningkat, dan sebaliknydilap&ebiasaan belajar siswa buruk maka
prestasi belajar akan menurun.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakangmdgSS 19.0. Apabila pada grafik histogram
berbentuk lonceng/simetris dapat dikatakan berdisgtir normal, dan pada grafikP-plot dapat
terlihat jika data menyebar disekitar garis diadgod@n mengikuti arah garis diagonal, maka
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memenuhi asumsi normalitas. Begitu pula denganp@amgstatistik non-parametrik K-S, apabila
nilai signifikannya lebih dari (>) 0,05 maka datdiistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis uji
normalitas nilai signifikansi residual sebesar @,8&rarti lebih besar dari (>) 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1) Analisis regresi linier sederhana, dalam penelitian model persamaan regresi linier
sederhana didapat dengan persamaan Y’ = 42,6886X Bada persamaan regresi tersebut
dapat dijelaskan bahwa konstanta sebesar 42,68@aajika Kebiasaan Belajar (X) nilainya
0, maka Prestasi Belajay) nilainya sebesar 42,686. Koefisien variabel Kedgan Belajar

(X), sebesar 0,586 artinya Prestasi Belajar ditutigkn sebesar 1 satuan maka Kebiasaan
Belajar akan meningkat sebesar 0,586. Koefisienilaempositif artinya terjadi hubungan
positif antara Kebiasaan Belajar dan Prestasi 8eld) Analisis koefisien Determinasi,
Koefisien determinasi R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pessent
sumbangan pengaruh variabel independen secardadeterhadap variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi Rf) adalah 0,343 artinya semua variatiebependent dapat
mempengaruhi variabalependent sebesar 34,3%sedangkan sisanya 65,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam péaeli 3) Uji Signifikan Parsial (Uji
Statistik t), Ketentuan pengambilan kesimpulan malgi statistik t adalah #diterima
apabila nilai signifikansi >0,05 atauihg< tavel dan H ditolak apabila nilai signifikansi
<0,05 atau twng> taber di mana K adalah tidak ada pengaruh secara signifikan valriab
independen terhadap variabel dependen. Hasil afissk t adalah hasil nilai signifikansi
untuk variabel Kebiasaan Belajar (X) sebesar 0,@008 dan diung> tiavel SEDESAr 5,693 >
1,9977 sehingga kesimpulannya kebiasaan belajampemgaruhi prestasi belajar.

PEMBAHASAN

Prestasi belajar dipengaruhi oleh bermacamecam faktor, salah satunya adalah kebiasaan
belajar. Kebiasaan Belajar merupakan faktor yamgipg dalam proses belajar. Kebiasaan Belajar
bukanlah suatu bakat atau bawaan lahir yang sudahtikil sejak masih kecil. Seorang siswa
dikatakan mempunyai Kebiasaan Belajar yang bdil, siswa tersebut memiliki cara-cara belajar
yang baik, dengan begitu akan tercapai suasanmibgtang benar-benar mendukung untuk belajar.
Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukamalsselengan guru mata pelajaran akuntansi
pada SMK St. Bonaventura 1 Madiun diperoleh datemaaprestasi belajar siswa yang dilihat dari
nilai ulangan harian dan ujian tengah semesterhmasiang dari harapan, karena masih ada siswa
mendapatkan nilai masih dibawah Kriteria Ketuntaddimimal (KKM). Hal ini dikarenakan
kebiasaan belajar yang kurang teratur, sehinggaehgaruh langsung pada prestasi belajar siswa
yang rendah pula. Karena mayoritas siswa pada SMKB&aventura 1 Madiun beranggapan
bahwa belajar akuntansi itu tidak menyenangkargjérebkuntansi itu merupakan suatu kegiatan
yang membosankan, bahkan bagi sebagian siswaaalsuaidalah mata pelajaran yang sulit. Disini
peneliti ingin mengetahui kebiasaan belajar sisaagydimaksudkan untuk mengetahui respon
siswa terhadap proses pembelajaran pada matarpalgkuntansi dan menumbuhkan rasa ingin
tahu terhadap pembelajaran, guna meningkatkanagrdse¢lajar yang diharapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengarblagaan belajar terhadap prestasi belajar siswa
jurusan akuntansi pada SMK ST. Bonaventura 1 Madiun

Pembahasan hasil penelitian dari pengarbragaan belajar (X) terhadap prestasi belajar (Y)
menunjukkan bahwa dari hasil hipotesis menyatakatiapat pengaruh antara kebiasaan belajar
terhadap prestasi belajar, hipotesis tersebut kérbdan dapat diterima. Kebiasaan belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap prestagjabetiswa jurusan akuntansi pada SMK ST.
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Bonaventura 1 Madiun, ditunjukkan dengan nilai igeh regresi kebiasaan belajar (X) sebesar
0,605 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < @& kiwung > taberdengan nilai 5,693 1,9977.
Kebiasaan belajar yang baik akan berdampak paddaprebelajar yang memuaskan. Kebiasaan
belajar menjadi salah satu faktor pendorong dalaemcayai prestasi belajar yang maksimal.
Penelitian ini menggunakan data dari kuesioner kumbengetahui kebiasaan belajar siswa dan
melihat/memperhatikan secara langsung aktifitagjéekiswa. Didalam proses pembelajaran tidak
semua siswa dapat belajar dengan baik bahkan radailbveberapa siswa yang mengerjakan tugas
rumah disekolah, itu menunjukkan bahwa kebiasakajabenasing-masing siswa berbeda.
Kebiasaan belajar memang perlu adanya suates belajar yang bertahap-tahap agar dapat
dikerjakan, dikembangkan dan ditanamkan kebias&ajap yang baik dan memberikan hal-hal
yang positif agar dapat mencapai prestasi bel@ag ynemuaskan terutama dalam mata pelajaran
Akuntansi. Dalam penelitian ini peserta didik haoigsa memilih tindakan yang sesuai dalam proses
belajar. Dimana proses belajar yang teratur dapatpengaruhi prestasi belajar yang akan dicapai.

SIMPULAN HASIL ANALISIS

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pemd@avariabel kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar. Berdasarkan hasil analisis dan pembahpada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa variabel kebiasaan belajar begrahgsignifikan terhadap prestasi belajar siswa
jurusan akuntansi pada SMK St. Bonaventura 1 MadKebiasaan belajar yang baik akan
meningkatkan prestasi belajar, berarti dengan mesakan kebiasaan belajar yang baik, peserta
didik mampu mencapai prestasi belajar yang maksiBali hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa hasil hipotesis untuk variabel kebiasaanjdreldengan nilai signifikasiMaka dapat
dikatakan bahwa kebiasaan belajar berpengaruhfikamiterhadap prestasi belajar, sehingga
kesimpulannya W ditolak yang artinya kebiasaan belajar berpengauositif terhadap prestasi
belajar. Jadi hipotesis yang telah dirumuskan semrgan hasil penelitian sehinggaditerima.

SARAN

Berdasarkan penelitian dan analisis yatghtdilakukan maka guna meningkatkan prestasi
belajar akuntansi siswa, maka dalam penelitianlisampaikan beberapa saran sebagai berikut :1.
Bagi Lembaga, Untuk meningkatkan kebiasaan bekifava terhadap mata pelajaran akuntansi
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar, pata ditingkatkan inovasi dalam pembelajaran,
meningkatkan fasilitas belajar siswa baik buku-bukaupun alat peraga, serta melibatkan orang
tua dalam belajar siswa baik mengenai perhatidmatiap cara belajar amupun fasilitas belajar
siswa. Dengan demikian prestasi belajar siswa daepat terjaga. 2. Bagi Guru, Guru bidang studi
khususnya akuntansi agar lebih banyak mencari siomavasi baru yang dapat meningkatkan
kebiasaan belajar siswa. Dengan inovasi-inovagj anu siswa tidak bosan dan tidak merasa takut
terhadap pelajaran akuntansi. 3. Bagi Siswa, Dgiama siswa hendaknya meningkatkan kebiasaan
belajar supaya dalam proses pembelajaran tidak atengrasa bosan ataupun rasa takut pada
pelajaran akuntansi. Dengan ketekunan dan ketelijiang tinggi sehingga prestasi belajar
akuntansi diharapkan dapat maksimal.4. Bagi Pénkel@ndaknya penelitian ini dijadikan bahan
apabila kelak menjadi seorang pengajar, bisa mkatkgn kebiasaan belajar siswa.
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